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 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek konstruksi memiliki 

rangkaian kegiatan atau pekerjaan yang rumit 

dan saling bergantung satu sama lain. Semakin 

besar suatu proyek, maka akan semakin 

kompleks mekanismenya, sehingga semakin 

banyak masalah yang dihadapi. Mulai dari 

perencanaan (pengaturan sumber daya tenaga 

kerja, biaya, bahan, waktu dan sebagainya) 

sampai pada pelaksanaan bagaimana 

penjadwalan, mengendalikan dan mengontrol 

proyek dengan baik. Dalam mengatur, 

mengontrol dan mengendalikan arah jalannya 

suatu proyek konstruksi agar sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang dimaksud, maka 

proyek tersebut harus melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan maupun sampai 

tahap pengawasan. Pelaksanaan pembangunan 

proyek konstruksi dilakukan dalam beberapa 

tahapan pekerjaan salah satunya adalah 

membuat jadwal kerja. Jadwal kerja ini dibuat 

untuk mengetahui bagian mana yang harus 

dikerjakan terlebih dahulu atau pun setelah 

dilakukan pekerjaan yang sebelumnya, 

penjadwalan dimaksudkan untuk memudahkan 

dalam setiap melakukan aktivitas agar 

dilakukan dengan berurut dan tepat waktu. 

Salah satu hasil dari perencanaan adalah 

penjadwalan proyek, yang dapat memberikan 

informasi tentang jadwal rencana dan 

kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber 

daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan 

material serta rencana durasi proyek dan 

progres waktu untuk penyelesaian proyek. 

Dalam proses penjadwalan, penyusunan 

kegiatan dan hubungan antar kegiatan dibuat 

terperinci dan sangat detail. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan 

evaluasi proyek. Penjadwalan atau scheduling 

proyek adalah pengalokasian waktu yang 

tersedia untuk melaksanakan masing-masing 

pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu 

proyek hingga tercapai hasil optimal dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan 

yang ada. Metode menyusun jadwal yang 

terkenal adalah analisis jaringan kerja 

(network analysis), yang menggambarkan 

dalam suatu grafik hubungan urutan pekerjaan 

proyek. Pekerjaan yang harus mendahului atau 

didahului oleh pekerjaan lain di identifikasi 

dalam kaitannya dengan waktu. Perencanaan 

dan pengendalian jadwal adalah suatu tugas 

utama bagi kesuksesan manajemen proyek 

konstruksi. Melalui peningkatan kinerja 

penjadwalan proyek maka dapat mengurangi 

peningkatan biaya proyek (cost overruns 

project). 

 

 METODE PENELITIAN 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menerapkan 

manajemen waktu dengan melakukan 

perencanaan penjadwalan proyek konstruksi 

menggunakan Precedence Diagram method. 

Analisis data menggunakan analitis dan 

deskriptif. Analitis berarti data yang sudah ada 

diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan hasil akhir yang dapat 

disimpulkan. Sedangkan deskriptif maksudnya 

adalah dengan memaparkan masalah-masalah 

yang sudah ada atau tampak serta kesimpulan 

dari hasil analisi. Penyusunan Laporan Tugas 

Akhir ini membutuhkan suatu diagram alir 

atau Flowchart untuk mempermudah dalam 

perencanaan pemecahan dalam menyelesaikan 

laporan Tugas Akhir. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

PDM (Precedence Diagram Method) adalah 

jaringan kerja yang termasuk klasifikasi 

Activity On Node (AON), kegiatan dituliskan 

dalam  node  yang  umumnya berbentuk segi 

empat, sedangkan anak panah hanya sebagai 

penunjuk hubungan antara kegiatan kegiatan 

yang bersangkutan. 

Untuk merencanakan jaringan kerja, aktivitas-

aktivitas tersebut lalu diurutkan berdasarkan 

Predecessor. Penyusunan urutan aktivitas 

dengan benar dan sistematis sesuai dengan 

logika ketergantungan agar jadwal proyek 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Dengan perencanaan Proyek Pembangunan 
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Jalan Akses Wisata Mandeh (lanjutan), 

memiliki durasi 34 minggu diluar kendala-

kendala yang terjadi di lapangan yang 

membuat proyek tersebut terlambat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 

penjadwalan waktu dengan menggunakan 

metode PDM dapat direncanakan dengan 

menghasilkan barchart berupa Networt 

Diagram sesuai hasil perencanaan 

menggunakan metode PDM. Networt Diagram 

hasil perencanaan. 

Perencanaan proyek dengan menggunakan 

metode PDM untuk pekerjaan Pembangunan 

Jalan Akses Wisata Mandeh (lanjutan), 

memiliki durasi 34 minggu dan diluar kendala-

kendala yang terjadi dilapangan yang 

membuat proyek tersebut terlambat. 

Dari perencanaan tersebut dapat diketahui 

kegiatan mana yang kritis dan memerlukan 

tingkat pengawasan yang ketat,karena 

pekerjaan yang masuk dalam jalur kritis ini 

tidak boleh terlambat karena tidak memiliki 

tenggang waktu (Float Time). 

 

Kata kunci: penerapan, metode PDM, 

penjadwalan, proyek  
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